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RESPONS INJILI TERHADAP ALLAH KONTEMPORER

Aripin Tambunan

ABSTRAK

Allah kontemporer yang ditawarkan oleh open teism Clark Pinnoc dan filsafat
proses Whitehead, adalah Allah yang terbatas dalam mengetahui masa depan,
Allah yang bekerja mengikuti keputusan kehendak bebas manusia, Allah yang
mengasihi manusia dengan kasth yang lepas dari sifat moral Allah, Allah yang
sekalipun transenden, namun ada dalam ciptaan bahkan sebagai wujud aktual
dalam ciptaan. Dengan demikian, Allah kontemporer Whitehead dan Pinnock,
adalah Allah yang terbatas dalam kasih, terbatas sebagai pencipta, terbatas
sebagai mahatahu, dan takluk kepada kehendak bebas manusia. Allah yang saya
kenal adalah Allah yang berpribadi, Allah yang tak terbatas dalam hal,
pengetahuan, kehadiran, kekuasaan, kasih di dalam sifat moral-Nya, Allah yang
transenden sekaligus imanen di dalam kovenan.

PENDAHULUAN

Penelusuran terhadap Allah telah dicoba untuk ditelusuri sejak zaman pra-
Sokratik. Pada zaman pra-Sokratik, Allah ditelusuri melalui alam semesta.
Penclusuran melalui alam semesta ini telah menghasilkan allah yang berbeda-
beda, seperti penelusuran yang dilakukan Thales, ia mengatakan, bahwa “yang
menghidupkan dan memunculkan segala sesuatu adalah air;” Anaximenes
mengatakan, “udara adalah asal mula segala sesuatu.” Demokritos, 12
mengatakan bahwa dunia ini tercipta, "dari gugusan terkecil yang tidak dapat
dibagi-bagj lagi” atau yang dikenal dengan “atom.”

Kemudian gagasan allah berubah dari bentuk konkt seperti di atas, kepada
bentuk abstrak dimulai oleh Heraklitos. Ja mengatakan “yang ada™ itu adalah
“panta rhel” artinya segala sesuatu mengalit atau berubah-ubah, tidak mungkin
tetap. Lalu Parmenides, mengatakan bahwa asal mula segala sesuatu adalah
“yang ada,” di mana yang ada itu tetap, tidak berubah dan tidak terhancurkan.

Pada dunia modern, penelusuran. Allah terus dilanjutkan, di sini dapat
ditampilkan bebetapa pemikir seperti David Hume, Immanuel Kant, August
Comte, Kierkegaard dan Nietzsche. Hume mengatakan bahwa Allah tidak dapat
diketahui, sebab pengetahuan manusia hanya terbatas pada persepsi panca
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indera, tidak dapat mengetabui yang transenden.Kant mengatakan bah:.
manusia hanya dapat mengetahui fenomena saja dan bukan noumena, sehingf
Allah  yang transenden tidak mungkin untuk diketahui August Corg
mengatakan, bahwa manusia hanya dapat mengetahui apa yang dihasi od
metode ilmiah saja, sehingga transendensi Allah yang metafisik tak mungl

untuk dapat diketahui.

Kierkegaard memahami Allah sebagai “yang tidak diketahui” (The unknow
hal ini ia uvtarakan karena keterbatasan akal budi dalam mengenal Allah."]§
manusia ingin dapat mengenal Allah, maka akal budi manusia itu had
melampaui Allah.  Pemahaman seperti ini juga dimiliki oleh Kaufman, :'
mengatakan bahwa keberadaan Allah adalah X yang tidak dikenal (agnostic);

lebih lanjut mengatakan bahwa konsep tentang Allah hanyalah metafor-metaf§
dan simbol-simbol dari keberadaan-Nya.2 1

Nietzsche dalam penelusurannya, merumuskan kematian Allah yang da
terlthat dalam buku Der Wille qur Macht: Versuch einer Umwerthung aller Wenl
(Kehendak untuk berluasa: Suatu usaha Transvaluasi Serua nilai). Pemikitan J
merupakan krittk tethadap milai, yang berujung kepada nihilisme.? Nihilise
meruntubkan seluruh kehidupan manusia, baik bidang pengetahuan, mau'
bidang moral (agama). Akibatnya, manusia telah berlaku sesuka hatinya (tan|
nilai), sehingga ia tidak mengenali lagi dirinya sendiri. Di dalam keadaan manud
yang seperti itu, ia mulai bertindak seperti otang gila dengan berteriak-teri
mengatakan bahwa, “Tuhan sudah mati” (Regwiers Aeternam Deo).4 ;

1]. Sudarminta & Lili Tjahjadi (ed), Dunia, manusia, dan Tuban, (Yogyakarta:
Kanisius, 2008), 259.

2 Ronald H. Nash, Firman Allab dan Akal Budi Manusia, (Surabaya: Momenturn,
2008), Xii.

Nihilisme adalah runtuhnya nilai-nilai tertinggi dan kegagalan manusia menjawab
persoalan antuk "untuk apa”, Dengan runtuhnya nilai-nilai, maka manusia
diperhadapkan pada persoalan bahwa segalanya jadi tak betmakna atau tak bernilai,
sehingga manysia harus berupaya mendapatkan nilai bara,

Ungkapan ini sebenaenya diambilnya dari ungkapan Regutent Aeternam yang artinyy ]
semoga engkau beristirahat dengan damai. Yang kemudian ditambahkannya Deo,
schingga artinya, semoga Tuhan beristirahat dengan damai/ tenang.
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Dari sisi teolog, penelusufan Allah dapat dilihat dari Millard J. Erickson, 1
mengatakan bahwa Allah itu bersifat jauh, dalam pemahamannya tentang
transendensi Allah yang di.tuangkannya dalam konsep kekudusan, ia mengatakan
bahwa kekudusan Allzh itu bersifat jauh, tidak di sini dalam realitas saat i3 Jika
demikian, maka ukuran moral tidak lagi berdasar kepada ukuran Allah, karena ia
sangat jauh. Pada bal Allah itu juga imanen dalam kehidupam umat-Nya, itu
scbabnya ukuran moral dipergunakan ukuran morai Allah bagi umat-Nya.

Friedtich Schleiermacher, bapak pendiri teclogi modetn dan pendirl
protestanssme  liberal, yang mencoba untuk mendamaikan antara ilmu
pengetahuan dan iman berkata “Allah tidak dapat dikenal melalui teori dan
tindakan-Nya, jadi jika mau mengenal Allah rasakan saja.

Penelusuran akan Alah pada dunia kontemporer dapat terlihat dari
pemikiran oper theism dati Clark H. Pinnock dan Teologi Proses dari Alfred
North Whitehead, seperti yang diuraikan di bawah ini. Pemikiran tentang Allah
yang demikian telah membawa perubahan pada makna tman Kristen. Sebab
melalui hal tersebut telah memengaruhi cara seorang Kristen dalam memandang
Allah dan kehidupan, Pengaruh tersebut dapat terlihat dari cara seorang Kiisten
dalamn memandang kasih-Nya, Kekudusan-Nya, kebenaran-Nya, kebaikan-Nya,
kehendak bebas manusia dalam relasi dengan Allah, imanensi dan transendensi
Allah, masalah kejahatan, dan rencana keselamatan-Nya atau masa depan. Term-
term inilah yang akan di bahas di dalam artikel ini, sebagai respons tethadap
Allah konitemporer yang disajikan Pinnock dan Whitehead.

Allah dalam Pemikiran Open theism Clark Pinnock

Open theism sebenarnya telah muncul sekitar tahun 1980, oleh Richard Rice,
pamun mulai menghebohkan ketika muncul satu buku yang betjudal The
Openness yang ditulis oleh Clatk Pinnock, Richard Rice, John Sanders, William

§ Millasd ). Exickson, Christian Theology (Grand Rapids: Baker Book House, 1985),
301-319.

sRonald H. Nash, Fimtan Allah dan Akal Budi Manusia, (Surabaya: Momentum,
2008), 21-23.
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Dati sisi teolog, penelusuran Allah dapat dilihat dari Millard . Erickson,_r-
mengatakan bahwa Allah itu bersifat jauh, dalam pemahamannya tenta \_:
transendensi Allah yang dituwangkannya dalam konsep kekudusan, 12 mengata &
bahwa kekudusan Allah itu bersifat ial:;lh, tidak di sini dalam realitas saat ini Ji}§
demikian, maka ukuran moral tidak lagi berdasar kepada ukuran Allah, karené'
sangat jauh. Pada hal Allah it juga imanen dalam kehidupam umat-Nys, :

sebabnya ukuran moral dipergunakan ukuran moral Allah bapi umat-Nya.

Friedrich Schlciermacher, bapak pendiri teologi modern dan pend
protestanisme liberal, yang mencoba untuk meodamakan antara  io
pengetahuan dan iman berkata “Allah tidak dapat dikenal melalui teor -
tindakan-Nya, jadi jika mau mengenal Allah rasakan saja. 1

Penelusuran akan Allah pada dunia kontemporer dapat terlihat o
pernikiran. gpen thefsm dari Clark H. Pinnock dan Teologi Proses dari A
North Whitchead, sepertt yang diuraikan di bawah ini. Pemikiran tentang All
yang demikian telabh membawa perubahan pada makna iman Kuisten. Sc.
melalul hal tersebut telah memengaruhi cara seorang Kristen dalam memanday
Allah dan kehidupan, Pengaruh tersebut dapat terlihat dari cara seorang Kris '
dalam memandang kasih-Nya, Kekudusan-Nya, kebenaran-Nya, kebaikan-Ng§
kehendak bebas manusia dalam relasi dengan Allah, imanensi dan transend;
Allah, masalah kejabatan, dan rencana keselamatan-Nya atau masa depan. Terd
term inilah yang akan di bahas di dalam artikel ini, sebagai respons terha
Allah kontemporer yang disajikan Pinnock dan Whitehead. ]

Allah dalam Pemikiran Open theism Clark Pinnock

Open theism sebenarnya telah muncul sekitar tahun 1980, oleh Richard Rig
namun mulai menghebohkan ketika muncul satu buku yang berjudul T
Openness yang ditulis oleh Clark Pinnock, Richard Rice, John Sanders, Williag

5 Millard ]. Erickson, Christian Theolsgy (Grand Rapids: Baker Book House, 1985), §
301-319. '

sRonald FL Nash, Firman Allah dan Akal Budi Marusia, {Surabaya: Momentum,
2008), 21-23.
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maka Allah dapat berubah, sebab aktivitasnya dan relasi yang dibangunnya

ferhadap manusia adalah kreatuf dan dinamis, udak mendominasi manusia.

Tentang kasih Allah Pinnock memiliki faham awdersianding love as only an
uttribute of God is a problem. Sebab love is mors than an atiribute, it is God’s very nature.
Giod, as essentially loving, relates to bis oreatures in loving ways 12 Betdasarkan asumsi ini,
fa melihat Allah sebagai Allah yang mengpunakan kasih-Nya untuk semua
manusia diselamatkan. Betdasarkan kasth-Nya, Ia menolong manusia yang jatuh
dalam dosa, dan bukan hanya memurkai mereka saja. Sama seperti seotang
Ayzh, yang dengan kasihnya membimbing anaknya dengan kasih. Demikianlah

Tuhan membimbing manusia, sehingga semua manusia diselamatkan.

Dengan cara berpikir bahwa Allah tidak mengontrol manusia atau
mentakdirkan manusia, maka masalah kejahatanmenjadi tanggunpjawab orang
berdosa. Sebab surey there ir no way that sinners can be beld reponssible for evil if God
secretly control them!’, Tetapi jika Allah mengontrol manusia, maka kejahatan
menjadi tanggungjawab Allah. Atau dapat diartikan bahwa Allah adalah sumber
kejahatan, sebab petbuatan manusia ada di bawah kontrol Allah. Itulah sebabnya
Pinnock mengatakan The open view of God Jetr one affirm the reality of genwine evil
because it does not see God as the only source of power and does not bave to figure out way, in

God's mysterivas providence, borrors come upon us1

.. Allah dalam Pemikiran Filsafat Proses Alfred North Whitehead

Filsafat Proses dari Whitehead sebenarnya merupakan bahan kuliah yang
didasarkan pada pemikiran filosofis Descattes dan Hume tentang filsafat
organisme. Bahan kuliah tersebut ia bagi dalam lima bagian, bagian pertama
menjelaskan tentang metode dan skema ide-ide yang membingkai penyusunan
kosmologi. Bagian kedua menyatakan tentang pembuktian kelayakan metode
dan skema yang diuraikan pada Bab 1, untuk dipergunakan memecahkan-
masalah-masalah tekstur rumit pemikiran beradap melalui diskusi-diskusi
mengenai pemikiran modern.

12Clark H. Pinnock, Most Mosed Moser, (Grand Rapids: Baker Academic, 2001), 82,
Thid,

MClark H. Pinnock, Most Mowd Mover, (Grand Rapids: Baker Academic, 2001), 133.
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Pada bagian ketiga dan keempat, mengembangkan skema kosmol
di tidak  ban "

menyinggung pemikiran-pemikiran lain. Hal ini ia lakukan karena mengingg

berdasarkan gagasan-gagasan kategorinya seadir, sini
trjuan kuliah yang ia berikan adalah tuntuk menyatakan suatu skema padat ';I.
ide kosmologis dan menghadapkannya dalam berbagal topik pengalamg
sehingpa dapat menguraikan suatu kosmologt yang layak dan bcrkcsinﬁmbun
dalam satu wadah. Pada bagian kelima berisi penafsiran atau cara terbaik dala

memahami masalah kosmologi.

Allah dalam pemikiran Whiteheat ini adalzh Allah kosmis, sebab Iman e
Tuhan di dalam dunia berkenaan dengan aspek purbanya, di mana aspek p '
ini adalah allah menciptakan pada awalnya penilaian kenseptual tak bersy: i.
tethadap keserbaragaman keseluruhan objek-objek abadi'® Berdasarid
penilaian ttu, maka terjadilah objektivikasi. Objektivikasi adalah proses perali ]
dati satuan akeual yang sudah mencapai kepenuhan adanya ke proses menjd

dasar bagi munculnya satuan aktual yang baru (proses makroskopis).

Proses itu sebenarnya dimulai dari dalam diti Allah, di dalam dird 2 ;
sudah ada keteraturan dar1 dunia kemungkinan. Dunia kemungkinan yang
diseleksi Tuhan ini—dalam bahasa Alois Agus Nugroho—kemungkis f;
diinduksikan, diformatkan, diinformasikan, atau disesuaikan kepada kreativif
(ongoingness). Muncullah ciptaan (erzafures) atau makhluk hidup (entitas aktua
Meskipun Allah pencipta, Ta tidak mendahului semua ciptaan, tetapi bersad
semua ciptaan. Artinga Allah adalah aktualitas tak bersyarat dari perasdf
konseptual pada basis benda-benda, sehingga berdasarkan aktualitas primo -
ini ada suatu keteraturan di dalam relevansi objek-objek abadi bagt pro g
ciptaan'? Sebab Allah dalam pandangan filsafat proses merupakan perconto hy
utama bagi'semua prinsip metafisik. Sebab Dia adalah perwujudan konsep ¢
tak terbatas atau Dia dipandang sebagai hal yanlg primordial. ]

15Alfred North Whitehead (terj. Saut Pasaribu), Filafat Proses, Bantul: Kreasi
Wacana, 2009), Xvit.

$Alfred North Whitehead (Terj. Alois Agus Nugrohoe) , Mencari Tuban Sepanjang g
Zaman (Bandung: Mizan, 2009), Xvii. ;

17 Alfred North Whitehead (terj. Saut Pasaribu), Fifiafar Proses, Bantul: Kreasi
Wacana, 2009), 572
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Namun perwujudan diri dati setiap wujud aktual itu tidak hanya mengikuti
persuasi Allah, tetapi juga mengikuti pengaruh lingkungan dan genetika. Maka
dalam hal ini, terbuka kemungkinan untuk terjadinya keanekaragaman dan
mutasi di dalam ciptaan yang terkadapg tampak bersifat psikis, sosial, fisis,
anatomi, fisiologi, dan kosmis, sehingga merupakan rangkaian terus menerus
dari proses yang datang dan menghilang. Mengikuti arti ini, allah merupakan she
rightnesss of rﬁe vety nature of things inilah aspek primordial Allah (Tuhan sebagai
Sang Pencipta).’® Di dalam bahasa Whitehead yang tidak begitu teknis, Dia
adalah “the fellow sufferer who understand?” dan dalam bahasa teknis Dia adalah
keilahian yang mempunyai aspek sebagai konsekuens. Dalam bahasa orang
beriman, Dia adalah keilghian yang mengundang dunia dengan berkata
“datanglah kepada-Ku semua yang letih lesu dan berbeban berat.”®’

Setiap ciptaan memiliki kebebasan di dalam hidupnya, namun kebebasan it

- memiliki konsekuensi sampai dikeabadian. Di dalam memerhitungkan
| konsekuensi tersebut, Allah digerakkan atau dipengaruhi oleh kejadian-kejadian

yang belangsung di dunia. Konsekuensi akhir Tuhan (the conseguent nature of Gody
terscbut berupa suatu pengadilan dan penyelamatan. Berupa suatu pengadilan,
karena apa yang telah terjadi tetap terjadi dan diabadikan (memeroleh objective
immortalty) dalam Tuhan, Berupa suatu penyelamatan, karena Tuhan dalam

. kasih-Nya adalah "the great companion—ike fellow-sufferer who understands” yang akan

menyelamatkan apa yang masih dapat dlse.lamatkan »

Charles Hartshorne mendefinisikan Allah di dalam filsafat proses

. Whitehead sebagai God as #he Composer, Director, Enjoyer, and in a sense P@ver of the
) Cosmic Drama. (Tuhan sebagai pengubah, Dirigen, Penikmat, dan dalam arti

tettentu  pemain dari drama kosmis)#' Artinya sebagai pengubah, Allah

*%2Fjournal¥2Fitem

HAlfred North Whitehead (T egj. Alois Agus Nugmho) Mencari Tuhan Sepanlang

._' Zaman (Bandung: Mizan, 2009), xvi.

12 1hid., Xwi.
B h

HAlfred North Whitehead (T exj Alols Agus Nugroho), Mencari Twban Sspanjang

} Zaman (Bandung: Mizan, 2009), xvii
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menyeleksi forma-forma terlebih dahulu menjadi satu kesatuan yang se '_
dalam partitur, kemudian menginduksikan, memformatkan, atau memetsuasi ::
pada kreativitas, sebingga drama kosmis bermain sedapat mungkin mengiky
otde forma dalam gerak gerik Sang Ditigen, sehingga musik menjadi selars
Sebagai penikmat, Allah adalah  the fellow sufferer who understands. Artinya, A I
memprehensi semua buayt patolegis, lalu mengintegrasikannya lagi ke da ¥
gubzhan yang lebih hatmonis untuk dipersuasikan lagi kepada kreativitas, pros|

ini betlangsung terus menerus.

Menurut Whitehead, gagasan akan Allah sebagai penggerak yang tidg
bergerak dan Allah yang nyata secara sungguh-sungguh, yang digabungkan I8
didalilkan menjadi Allah yang sungguh-sungguh nyata, transenden, yang ag
perintah-Nya dunia‘menjadi ada, dan perintah-Nya dipatuhi adalah kesalahd
pikit yang telah menimbulkan tragedi bagt sejarah Kristen. Sebab melalui §
muncul tiga gagasan tentang Allah yaitu: 1) Allsh di dalam citra seorag
penguasa (Raja); 2) Allah sebagai suatu citrz energi moral; 3) Allah di dals
suatu prinsip filosofis terakhir.2

Respons Terhadap Pinnock

Respons terhadap Pinnock dalam term kasih Allah adalah apa y
dikatakan Pinnock ini hanya dapat benar jika dibetlakukan bukan untuk s
manusia, tetapi untuk orang-orang yang dikasihi Allah atau orang yang per\'
kepada-Nya. Jika kasih Allah dilihat sebagai natur Allah saja lepas dari siff
moral Allah, maka Allah dijadikan parsial atau terkotak-kotak. Atau jika
Allah ito digambarkan sebagai svatu keinginan kuat yang mengunda ¥
merindukan, dan mencati orang-orang berdosa, maka keadilan dan kemuliag
Allah telah ditiadakan. Tetapi lebih mengutamakan kehidupan emosi Allahd
Argumentasi yang dapat diberikan untuk ini adalah sebagai berikut.

Seseorang hanya dapat disebut mengasihi, jika ada objek untuk dikasi |
Demikian juga dengan kasih Allah. Jika dikatakan Allah Mahakasih, maka ha

Ibid., 5T2.

2 D. A, Catson, Doktrin yang Sulit Mengenai Kasih Allub, (Surabaya: Momentum,
2007, 17.
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ada objeknya. Siapakah objeknya itu? Apakah manusia? Jika manusia, maka
Allah berhutang budi pada manusia. Sebab, jika tak ada manusia sebagai objek
kasih-Nya, maka Iz tidak dapa”t':'disebut Allah Mahakasih. Tetapi syukur kepada
Allah yang dikenal di dalam Tritunggal, sebab tanpa manusia pun, Allah tetap
dapat dikatakan Mahakasih. Karena Allah Trininggal saling mengasihi, Bapa
mengasihi Anak, Anak mengasihi Bapa, Roh Kudus mengasihi Bapa maupun

Anak, juga sebaliknya demikian. Dengan demikian, kasih Allah ada sejak dari
kekekalan.

Bila dilihat kasih Allah tersebut memiliki hukum yaitu, hukum kasih yang
kudus. Sebah Allah Tritungpal saling mengasihi di dalam kekudusan. Kasih Allah
kepada manusia haruslah juga memiliki kualitas kasih yang demikian. Hal ini
dapat tetlihat dari, ketika manusia jatuh di dalam dosa. Menurut ketetapan Allah
di dalam Ibrani 9: 22, hahwa dosa hanya dapat dihapuskan melalui darah. Sudah
barang tentu darah yang dimaksud di sini adalah darah yang suci. Di bawah
kolong langit ini atau semua keturunan Adam tidak ada lagh yang suci, agar
darahnya dapat ditumpahkan untuk pengampunan dosa. Dengan demikian maka
semua manusia seharusnya masuk dalam penghukuman Allah atau terpisah dari
Allah. Sebab sesuai dengan sifat moral Allah, dosa harus di hukum. Sesuai
dengan keadilan-Nya, dosa harus di hukum. Sesuai dengan kekudusan-Nya, dosa
juga harus dihukum. Namun jika hal-hal tersebut saja yang dilihat, tanpa melihat
kasih-Nya, maka sifat moral Allah tentu akan menjadi kurang sempurna.

Itulah sebabnya, sifat moralnya yang lain yaitu kasih-Nya, juga ikut terlibat
di dalam perkara dosa manusia. Hal ini dapat terlihat di dalam Yohanes 3:16
berkata, Karena begitu besar kasth Allsh akan dunia ini, sehingpa ia
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setlap otang yang percaya tidak
binasa.” Teks ini menunjukkan bahwa Allah mengasihi orang yang percaya
kepada-Nya. Artinya, kematian Yesus atau darah Yesus hanya berlaku kepada
mereka yang percaya kepada-Nya.

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana mereka percaya kepada-Nya?
Dapatkah orang yang sudah terpisah dari Allah mencati Allah? Atau dalam
bahasa Paulus di dalam Efesus 2: 1-2, dapatkah orang yang sudah mati mencari

~ Allah? Tentu jawabnya tidak, jika demikian, bagaimana seseorang dapat percaya
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kepada Allah? Bila dirujuk kepada peristiwa Taman Eden, ketika Adam dat?
Hawa jatuh di dalam dosa, Allah yang pertama datang mencatinya. Adam sudahf
tidak mencari Allah lagi, bahkan ia takut mendekat kepada Allah. Dirujuld
kepada kedatangan Yesus ke dunia, juga memerlihatkan, Allah yang berinisiatif
untuk memulihkan hubungan dengan manusia berdosa. Dengan demikiang

manusia dapat percaya kepada Allah karena digerakkan oleh kasih Allah.

Sesuai dengan apa yang tertulis di dalam 1 Korintus 120 3 dan Matius 16
17, bahwa sescorang dapat mengakui Yesus Kristus adalah Tuhan hanya karen_.
digerakkan oleh Roh Kudus. Jadi seseorang dapat percaya kepada Allah, i_'
katena kasih Allah. Kasih Allah melalui Roh Kudus membuat seseorang dapg
percaya kepada Yesus.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa melalui kasih Allah, Allah menyediakas
keselamatan dengan perantaraan Kristus kepada manusia. Melalui kasih Allah ¢
dalam Roh Kudus, menggerakkan atau mendorong manusia untuk percayf
kepada Yesus. Melalui kasih yang seperti inilab yang mengubah status mam.n i
yang mati atau terpisah dar Allah, menjadi hidup (Ef 2: 4-5), dan men :
status yang baru, yaitu sebagai “anak Allah” (Yoh. 1: 12). Dengan demikiag
dapat dimengerti bahwa: Kasih Allah ialah kasih yang Kudus. Kasih Allah (Y .
agape) dapat didefinisikan sebagai: “Kesempurnaan Allah yang dengannya )
digerakkan secara kekal kepada komunikasi dirn?  Millard Ericks 4
menyebutkan bahwa di dalam kasih Allah tersebut, dapat terlihat empat dimes
dasar, yaitu: 1) kebajikan; 2) anugerah; 3) belaskasihan; dan 3) kesabaran 2 '

Dengan status yang dimiliki seseorang seperti di atas, maka barulah ia da -
merespons kasth Allah di dalam kehidupan-Nya di dunia ini. Tanpa sml
seperti di ataé, mustahil seseorang dapat merespons kasth Allah. Sebab, ora ;

yang mati tidak mungkin dapat merespons. Dengan demikian, apa yang :
katakan Pinnock di atas, hanya betlaku bagi orang yang petcaya kepada Yes
dan bukan kepada semua manusia. L

MRerkhof, Louis., Teologf Séstematikn ]akarta: LRIT, 1994), 118,

BErickson, Millard |, Christian Theology. (Grand Rapids: Baker Book House, 1993), _:
292, :
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Berkaitan dengan kehendak bebas (fire wil), Pinnock mungkin mengikuti

pemikiran Jean Paul Sartre, yang mengatakan bahwa karena manusia bebas

L]

- maka Allah tidak boleh ada. Jika ada Allah, maka manusia tidak metmniliki

kebebasan. Mengapa?® Karena Allah telah emredestinasi manusia itu dar
awalnya, sehingga manusia tidak beba$ atau tidak dapat memiliki kedaulatan
penuh atas dirinya sendiri untuk menentukan masa depannya. Karena itu,

- beberapa teolog ingin mendamaikan pemikiran Sartee ini dengan jalan tetap

memakai kehendak bebas manusia, dan Allah dipaksa untuk menyesuaikan diri

b terhadap kehendak bebas manusia ite. Pendamaian pemikiran filsafat {free wil)
| dan  pemikiran teologi (Allah) dengan tujuan agar masuk akal, telah

memerosotkan Allah kepada tingkat derajat manusia dan telah menaikkan

 derajat manusia kepada tingkat derajat Allah.

Oleh schab i, saya mencoba membangun suatu respons berdasarkan

 Allah tetap di atas sebagai pencipta, dan manusia tetap sebagai manusia yang
j dicipta. Sebab itu respons inf saya mulai dari ketika Adam diciprakan. Pada
: waktu ia dicipta, ia memiliki kehendak hebas. Ta ditempatkan di Taman Eden
1 dengan diberi kebebasan untuk mecespons terhadap perintzh Allah, agar ia tidak
memakan buah ditengah Tamao Eden itu. Namun sctelah 2 memilih untuk
memakan buah tersebut, maka 1 telah menentukan pilihannya. Ta sama sekali

t tidak memiliki kebebasan lag, kehendak bebasnya telah tetpasung di dalam
| pilihannya memakan buah tetsebut,

Alkitab mencatat bahwa semua keturunan Adam memeroleh bagian di

 dilam pilihan Adam (Rm 5: 18-19). Artinya, semua manusia sudah tidak
Pmemiliki kehendak bebas lagi di dalam dirinya. Kehendak bebasnya telah
pdikuasai oleh dosa, schingga ta hanya taat kepada kuasa dosa tersebut. Paulus
leperti di kemukakan di atas menyebut keadaan 1 sebagai orang mati. Orang
mati tidak memiliki kehendak bebas, sebab 12 relah mati dan tak mampu melthat
mda pilihan., Dengan demikian kehendak bebas manusia telah tertawan pada satu

pilihan, jika hanva satu pilihan, maka ndak ada kehendak bebas sebab tidak ada

* Lahat lebih Bayqut Jean Paut Sartee, Bomp Nothigness, (New York: WSD, 1966},
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yang mau diptlih untuk menunjukkan atau membuktikan kebebasan it = pengampunan ity, mereka tidak terpuruk ke dalam keputusasaan karena

ferada § il ki kebe perbuatan dosa mereka. Melainkan mereka akan terus berlatih, sampai mereka
Otrang-orang vang percava kepada Yesus. juga tidak mem ebebj

untuk memilih di dalam kehendak mereka. Sebab mereka oleb kasth Allab :
topik pembahasan kasith Allah di atas, relah menjadi kepunvaan Allah P‘I:

tapat menang tethadap keadaan keberdosaan tersebut. Dengan demikian hidup
mereka adalah hidup berproses menuju kepada kesempurnaan kekudusan.
Sepetti yang diungkapkan oleh, Word Biblical Commentary, bahwa 7t is made clear to
L themt that God has not accomplished some instant or total transjormation  but has made it
| posiible for them fo participate in the truth and thereby produce those ethical gualities
. appropriate to being like God '

mereka hanya satu, vaitu hidup kudus  Allah menuntut manusiz untuk :
dalam kekudusan karena 1tu Tuhan memenniahkan. ‘Kodusiah kamu bagid
Sebab Aku ini Tuhan, kudus. * (Im. 2:26) Tru sebabnya mereka, harus ady
dalam kekudusan Allah. Bagaimana mercka dapac hidup dalam kekudusan A
Bukankah mereka manusta, yang dapat berbuat salah dan berdosa? Se_
manusia baru kepunyaan Allah, mereka telah dikuduskan oleh darah Yesus G
5:9). Itu sebabnya status mereka adalah manusia-manusia yang suci. Kesuciag

Hidup berproses di dalam kekudusan ini, hanya dirniliki oleh orang-orang
| yang telah menerima kasih Allah atav “anak Allah”. Orang-orang yang tidak

) _ b ticnerima kasih Allzh tidak munglin dapat hidup berproses, sebab mereka mati.
bukan berdasarkan perbuatan mereka tetapt berdasarkan kasih Allah di df '

¢ 1lanya yang hidup yang dapat berproses, yang mati tidak dapat hidup untuk
pengorbanan darah Tuhan Yesus di kayu salib.

. berturabuh maupun berproses.

Kesuctan mereka adalah kesuctan berdasarkan darah Yesus.Tetaps "._ :
mereka tingga! di dunia ‘hudup & dunia’ mereka masih berpatens: untuk be | Respons Terhadap Alfred North Whitehead
dosa. Menurut Agustinus, hai mu rerads karena relasi manusia dengan Respons techadap Whitehead lebih difiujukean kepada imanensi dan
gagal dikembangkan, sehingga teradilah  distorst pada dis manusia ] | ransendesi AMah, Pada umumnya transendenst Allah dipahami sebagar Allah
Akibatnya manusia dapat melakukan kejahatan, tetapi bila seseorang meresg
pada Tuhan dengan ketaatan dan kasih, maka manusia akan baik. Karens

bukan hanya eksistensi yang harus bergantung pada Tuhan, tetapi sifat marf

'_ yang berbeda dengan manusia, Allah yang sangat jauh yang tak dapat dijangkau

| oleh manusia (keagungan, kemisteriusan-Nya). Sedangkan imanensi dipahami
sebagat Allah yang tidak dapat dibedakan dari dunia, Allah ada di dalam dunia

; . — ; .

juga harus bergantung pada Tuhan agar manusia tetap dalam kebaikan.

b dan menjadi sama dengan dunia.

Sebab 1tu, mereka harus terus menerus menyelaraskan sikap, perilaku
mereka, kepada firman Tuban. Bemwuse the Christian is freed from sin th
Justtvication, he ought to wage war against sin”’® Kata Rudolf Bultman. Jika mes

Whitchead seperti yang telah diutarakan di atas, menclusuri Allah yang
Iransenden dan sekaligus imanen. Allah sebagai pencipta (aspck putbanya,

 transenden), tetapt juga sebagai wujud aktual di dalam ciptaan. Transendensi dan

betbuat dosa,  tersedia pengampunan  untuk mereka (1Yoh. 2 Mnens: yang demikian wdak sama dengan panenteisme, namun lebih tidak

Pengampunan itu bertujuan agar mereka mar'npu hidup lagi (bangkit lagi des _ sama dengan Alkitab,

berpetilaku) sesuai  dengan kebenaran-kebenaran firman Tuhan. M"

Whitehead hampir mirip dengan Pinnock, sekalipun ada perbedaan di
7 Arthur W. Pink, The Sovereignty of God (Kedanlatan Allab), (Surabaya: Momen:

2005), 117-140.

ZLebth lanjut khat Augustine, on Free Choice of the Will, Tetj. Anna Benjamin 4
L.H. Hackstaff, Indianapolis: Bobbs-Mezsill Company, 1964. g

® Victor Paul Funish, Theology &Ethics in Pani, Nashville: Abindon Press, 1988)

dalam imanensi Allah. Tetapt Whitehead juga terjebak ke dalam pendarmaian

f aotara filsafat (free witl) dan teologi (Allah yang berdaulat). Allah yang diciptakan

¥ Andrew T Lincoln (ed), Word Biblical Commentary vol 42, (Dallas: Word Books

 Publisher, 1990), 289,
262. .
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L 13-15; 6: 1-8; 20: 1). Baik PL maupun PB mengakai bahwa Allah dan Kristus

| sebagai Tuhan (UL 6: 4; Rm. 10: 9, 1 Kor. 13: 3; Flp. 2: 11). Allah menunjukkan

| lindakan-Nya yang penuh kuasa dengan tujuan “agar kamu mengetahui bahwa

Aku-dah Tuhan” (Kel, 7: 5, 14: 4), Allah menyatakan diri-Nya bahwa Dia-lah
Tohan (Yes. 41: 4; 43 10-13; 44: 6; 48: 12; UL 32: 39.43.

oleh Whitehead melalw pemahamannya sepern di atas, adalah Allah .;
sekalipun transenden, namun ada dalam ciptaan hahkan sebagat wurud a
dalam ciptaan. Dengan demikian, I'.‘\]lahn‘va Whitehead adalah_,'\llah pf?
yang setara dengan ciptaan, sehab 1a 2da sebagai wujud aktual di (:lalamI CI.__
Allah yang tidak dapat disebut sebagas Allah vang Mahakuasa, sebab Ia a

dalam ruang keterbatasan vaitu ruang ciptaan. KESIMPULAN

Allah yang seperti itu, sangat berbeda dengan Allah yang ada di
Alkitab. Transendensi Alkitab sangat berbeda, John Frame mengutary
bahwa, transendensi Alkitab adalah transendensi kovenan, di rr.lana Altah scl
kepala kovenan, yang mengontrol dan berotoritas terhadap ?ptaanﬁ' K._
dapat menunjuk suatu kontrak atau kesepakatan antara dua pihak yang s .
atan dalam relast antara twan dan pembantunya.® Df:ngan d y
Transendensi Alkitab adalah transendenst rclasi dengan ciptaan di -=.
kedaulatan-Nva. Allah-lah vany berdautar untuk membangkitkan ham?a—h
Nya dan meiélgcndahkan mereka Yes. 410 40 43 10-13: 48: 12).[>r s a-.l
ototitas merupakan hak Allah yang mesk ditaati oleh hamba-hamba-Nya .
3: 13-18; Im. 19: 2-5).

Allah yang ditawarkan oleh teologi proses adalah allah yang dekat dengan
 panenteisme, tetapi berbeda dengan panenteisme. Perbedaan ity terletak pada
Fhahwa allah sebagai pencipta wujud aktual, tetapi juga ada di dalam wujud aktyal
:ynng memengaruht proses wujud-wujud aktual yang ada. Dengan demikian,
. sllahnya Whitehead adalah allah yang terbatas di dalam ruang ciptaan,
 bukanlah Allah yang Mahakuasa.

ia

Allah yang ditawarkan oleh aper theism adalah allah yang mahatahu, tetapt
terbatas. Sebab allah tersebut Hdak dapat mengetahui masa depan manusia, ja
 baru raengetahuinya, ketika manusia itu telah melakukan. Hal ita disebabkan
manusia bebas memilih masa depannya, allah hanya berinteraksi secara dinamis
lerhadap pilihan-pilihan manusia tersebut. Allah juga mahakasih namun kasih-
[Nya tidak terlibat dengan sifat moral-Nya, hanya dilihat sebagai natur saja yang
membuat allah menjadi terkotak-kotak.

Imanensi Alkitab yang dapat dikatakan sebaga keterlibatan kov-l
adalah Allah sebagai Tuhan melibatkan diri dengan umat-Nya? Atau .
dikatakan “solidaritas kovenan” dalam bahasa John Frame, yang @ :
kedekatan atau kehadiran Allah di tengah umat-Nya?* Solidaritas kovens '
dapat terlihat dalam frasa berikut “Aku akan menjadi Allah-mu dan kamu !
menjadi umat-Ku” (Im. 26: 12; Kel. 29; 45; 2 Sam. 7: 14; Why. 21: 27). :

Allah kontemporer dari Pinnock dan Whitehead, tidak dapat diterima
lecara teologi filosofis. Itulah sebabnya saya menyebutkan pemikiran atau
onsep Allah di dalam pemikiran Pinnock dan Whitehead sebagai allah
pontempoter, yang tidak dapat bertahan, tidak tahan uji, dan yang akan segera
petlalu. Sebab memang bentuknya kontemporer hasil dari perkawinan stlang
Bulara teologi dan filsafat, dan dengan memergunakan kebebasan manusia
Bebagai kitab sucinya. Di mana kitab suci tersebut berisi penurunan derajat Allah
BAn peninggian derajat manusia. '

Allafl mernerkena]k;;n diri-Nya kepada umat-Nya. Int sist .transe_'_ ;
Allzh yang mengungkapkan diri-Nya agar dapat dikenal, d1k'eta.hj.11 oleh 4
Nya. TUHAN (YHWH) yang dipakai Allah memerkenatkan diri-Nya

1 Thid, |

32 John Frame, Doktrin Pengetabuan tentang Allah, (Malang: SAAT, 2004), 22.
BIbid., 26. '

™ Tbid.
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' PANDANGAN JOHN HICK TENTANG ALLAE

Yohannis Trisfant

ABSTRAK

John Hicks memandang Allah adalah sebagai The Etirnal One, yang tidak
 terbatas, yang mana di dalam kepenuhannya melampaui pikiran, bahasa dan
 pengalaman manusia. Ia dikon-sepkan dan dickspresikan dan direspons dengan
j erra terbatas oleh manusia yang terbatas, sehingga lahitlah agama-agama yang
berbeda. Allal fidak hanya menyatakan ditinya dalam single revelution, tetapi di
dalam beberapa wahyu yang berbeda. Dengan demikian, semua agama adalah
mma, menuju Allah yang satu. Inilah landasan plaralisme dari John Hicks, yang
mana kristosentris berubsh menjadi Teosenttis, dengan mengorbankan
 Trinitacianisme. -

FPENDAHULUAN

Topik Pluralisme bukan hanya kedengaran di Amerika, Eropah, tetapi juga
 kedengaran sampai di Asia. Topik ini pun bukan hanya diributkan oleh para
pemimpin Kristen tetapi juga oleh pemimpin-pemimpin Islam. Ada yang setuju
Ml juga yang tidak setuju. Misalnya pendapat dati tokoh-tokoh Islam berikut:

o Budhy Munawar Rachman mengajukan pemikiran bahwa kerukunan umat
| beragama dapat dicapai jika para pemeluk agama menganut din
mengembangkan teologi pluralis atan teologi inklusif. Sebaliknya, teologi
cksklusif tidak kondusif dan menjadi akar munculnya konflik agama (SARA).
Teologi pluralis, menurut Rachman, melihat agama-agama lain dibanding
dengan agamanya sendiri dalam rumusan: otber Teligions are equally valid ways to
the same prath (John Hick); other religions speak at difforent but equally valid truths
(John B. Cobb Jt); each religion expresses an triportant part of the truth (Raimundo
Panikkar). Intinya, penganut teologi pluralis meyzkini bahwa semua agama
memiliki tujuan yang sama. Dalam istilah lain, teologi pluralis dirumuskan
scbagai "Satu Tuhan dalam banyak jalan." Untuk menguatkan pendapatnya,
Rachman mengutip ucapan Rumi, "Meskipun ada bermacam-macam agama,

tujuannya adalah satu. Apakah Anda tahu bahwa ada banyak jalan menuju



